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ABSTRAK

Desa Pangkalan Baru terletak di Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar
Provinsi Riau dan termasuk salah satu Desa yang masih mempunyai adat istiadat
yang kental. Masyarakat di Desa Pangkalan Baru menganut sistem kekerabatan
matrilineal, seorang anak akan menghubungkan garis sepersukuan kepada ibunya,
serta menghubungkan kepada kerabat ibu berdasarkan keturunan perempuan secara
unilateral. Adapun sistem adat di Desa Pangkalan Baru dikepalai ninik mamak.
Dengan demikian ninik mamak berhak untuk memberikan peraturan adat kepada
masyarakat, tujuan untuk melestarikan adat dan menjaga garis keturunannya.
Dewasa ini pernikahan dini menjadi keresahan bersama, keresahan yang
ditimbulkan dari dampak negatif setelah melaksanakan praktik pernikahan dini.
Keadaan yang sangat rentan dari resiko pernikahan dini, seperti kesehatan anak,
fisik, mental dan emosional. Fenomena sosial mengenai pernikahan dini hampir
dijumpai di seluruh wilayah Indonesia, maraknya pernikahan dini di Kabupaten
Kampar, dijumpai pada kurun lima tahun terakhir, salah satunya di Desa Pangkalan
Baru. Faktor faktor yang mempengaruhi pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru,
karena pendidikan rendah terhadap anak, perjodohan dan pergaulan bebas. Melihat
maraknya pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru, ninik mamak mengambil peran
untuk mencegahnya. Upaya-upaya yang dilakukan ninik mamak, seperti sosialisasi,
mandi balimau bakasai, maghampung dan meminta persetujuan sebelum
pernikahan. Upaya-upaya yang dilakukan ninik mamak adalah cara terbaik untuk
mencegah pernikahan dini pada masyarakatnya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan narmatif
sosiologi. Metode analisis data yang digunakan adalah deskriptif analitis, dan
metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa peran ninik mamak dalam upaya
pencegahan pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru, karena tujuan dasar adanya
kepemimpinan adat untuk menjaga masyarakatnya menuju jalan kemudaratan
seperti pernikahan dini. Alasan hukum ninik mamak melakukan pencegahan
tersebut, telah tertuang pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan, kemudian diamandemen menjadi Undang-Undang Nomor 16 Tahun
2019 Tentang Perkawinan, mengenai batas umur boleh melaksanakan pernikahan
laki-laki dan perempuan 19 tahun. Kemudian dasar kuat ninik mamak dalam
melakukan pencegahan tersebut, karena ninik mamak boleh memberikan
kemanfaatan bagi masyarakatnya, dan menghindari kemudaratan. Dapat
disimpulkan, peran ninik mamak dengan upaya-upaya yang dilakukan berhasil
untuk mencegah pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru.

Kata Kunci: Peran Ninik Mamak, Pencegahan, Pernikahan Dini.
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ABSTRACT

Pangkalan Baru Village is located in Siak Hulu District, Kampar Regency,
Riau Province and is one of the villages that still has strong customs. The
community in Pangkalan Baru Village adheres to a matrilineal kinship system,
where a child will connect the same ethnic line to his mother, and connect to
maternal relatives based on female descent unilaterally. The customary system in
Pangkalan Baru Village is headed by ninik mamak. Thus ninik mamak has the right
to provide customary regulations to the community, the aim is to preserve customs
and protect their lineage. Today, early marriage is a common concern, anxiety
resulting from the negative impact of carrying out the practice of early marriage.
Conditions that are very vulnerable to the risks of early marriage, such as children's
health, physical, mental and emotional. The social phenomenon regarding early
marriage is almost found in all regions of Indonesia, the rise of early marriage in
Kampar Regency, was found in the last five years, one of which was in Pangkalan
Baru Village. Factors that influence early marriage in Pangkalan Baru Village are
due to low education for children, arranged marriages and promiscuity. Seeing the
rise of early marriage in Pangkalan Baru Village, ninik mamak take on the role of
preventing it. Attempts made ninik mamak, such as socializationbath balimau
bakasai, maghampung and ask for approval before marriage. Attempts made ninik
mama is the best way to prevent early marriage in society.

This type of research is field research with an approach sociological
narrative. The data analysis method used is analytical descriptive, and the data
collection method uses observation, interviews, and documentation.

The results of the research show that the role ninik mamak in an effort to
prevent early marriage in Pangkalan Baru Village, because the basic purpose of the
traditional leadership is to protect the community from the path of harm such as
early marriage. Legal reasons ninik mamak to carry out this prevention, has been
stipulated in Law Number 1 of 1974 concerning Marriage, then amended to become
Law Number 16 of 2019 concerning Marriage, concerning the age limit for carrying
out marriages for men and women 19 years. Then the foundation is strong ninik
mamak in carrying out such prevention, because ninik mamak can provide benefits
for the community, and avoid harm. It can be concluded, role ninik mamak with
successful efforts to prevent early marriage in Pangkalan Baru Village.

Keywords: The Role of Ninik Mamak, Prevention, Early Marriage.
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Motto

“Families are the compass that guide us. They are the insiration to reach great

heights, and our comport when weoccasionally falter”.

“Keluarga adalah kompas yang menuntun kita. Mereka adalah inspirasi untuk

mencapai ketinggian yang luar biasa, dan kenyamanan kita sesekali goyah”.

(Brad Henry)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan tesis ini,
berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987 tanggal 10

September 1987.

A. Konsonan Tunggal Keterangan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
w Ba B Be
) Ta T Te
&y Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je
c
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)

; Kha Kh ka dan ha
a

3 Dal d De




Zal

3 Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra r er
B Zai z zet
g Sin S es
u; Syin sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di
bawah)
U Ta t te (dengan titik di bawah)
B Za V4 zet (dengan titik di
bawah)
& "ain koma terbalik (di atas)
't Gain G ge
s Fa F ef
3 Qaf Q ki
3l Kaf K ka




d Lam L el
Mim M em

?

O Nun N en

E Wau w we

A Ha H ha

c Hamzah ‘ apostrof

s Ya Y ye

B. Vokal

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Xi




Fathah

Kasrah

Dammah

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah dan ya Ai adanu
. 3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:

- X Kataba

- J» faala

- d—‘i“ suila

- &S kaifa

haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:

- dlﬁ qala

- (A) rama

- J8 qila

:5)551 yaqulu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- QG_L.“}_I\ ial) raudah al-atfal

- 5 all Aaal) al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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- d)—* nazzala

- 54 akbirr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
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- 385 arrajulu

- élﬂ\ al-galamu
- C}M-ﬁ\ asy-syamsu
- P aljalal

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

-l ta’khuzu

- (o syai’un
- 55-'\5\ an-nau’u
- O inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

SR I\ I VENR T ] BE Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- bl 5l Has Al sy Bismillahi majreha wa mursaha
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan ialah perjanjian suci atau ikatan antara laki-laki dengan
perempuan, untuk mewujudkan keluarga kekal dan bahagia.® Pernikahan
bukanlah kebutuhan biologis semata, tetapi pernikahan bertujuan
menciptakan kehidupan yang baik dan menciptakan perdamaian.?

Selain itu pernikahan juga bertujuan untuk mewujudkan keturunan
atau generasi yang baik, membentuk generasi berkualitas yang menjalankan
peranan hak dan kewajiban berumah tangga, serta bertakwa kepada Allah
SWT.2 Hal demikian sejalan dengan firman Allah SWT yang berbunyi:

| e A4 i 3353 pgild 0 18 550 0ol i
Haaw Y 8 5l gl o L)

Pengertian ayat di atas, menjelaskan implementasi dari pernikahan

hendaklah melestarikan generasi atau keturunan yang baik dan berkualitas,

dengan demikian diharapkan tidak meninggalkan keturunan yang lemabh.

! Santoso, “Hakekat Perkawinan Menurut Undang-Undang Perkawinan Hukum
Islam dan Hukum Adat”, Yudisia Jurnal Pemikiran dan Penelitian Sosial Keagamaan, Vol.
7, No. 2 (Desember, 2016), him. 421.

2 Akhmad Munawar, “Sahnya Perkawinan menurut Hukum Positif yang Berlaku
di Indonesia”, Al-Adl Jurnal Hukum, Vol. 7, No. 13 (2015), him. 5.

3 Ahmad Atabik, Khoiridatul Mudhiiah, “Pernikahan dan Hikmahnya Perspektif
Hukum Islam”, Yudisia Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum lIslam, Vol. 5, No. 2
(Desember 2014), him. 17.

4 An-Nisa‘ (4): 9.



Dengan demikian, keturunan yang lemah dikhawatirkan tidak mampu
mewujudkan tujuan pernikahan, serta menjalankan kewajiban peran dalam
berumah tangga dan bertakwa kepada Allah. Peranan inilah yang menjadi
tolak ukur dalam perkawinan di Indonesia, dengan membatasi usia umur

menikah laki-laki dan perempuan.

Pembatasan usia pernikahan di Indonesia, diatur dalam Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, mengenai boleh
melangsungkan pernikahan bagi perempuan 16 tahun dan pria 19 tahun.
Kemudian diamandemen menjadi Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
Tentang Perkawinan, mengenai batas usia pernikahan perempuan 19 tahun

dan pria 19 tahun.

Pembatasan usia pernikahan dalam hukum Islam, menurut Wahbah
az-Zuhailt yaitu orang yang boleh untuk melangsungkan pernikahan telah
mencapai usia balig yakni 15 tahun.® Dengan demikian batas usia menikah
menurut sebahagian masyarakat, dilihat dari perubahan fisik seseorang yang

mampu untuk melangsungkan pernikahan.®

Mengenai batas usia menikah, Majelis Ulama Indonesia
mengeluarkan fatwa terkait prosedur perkawinan bagi masyarakat muslim,

harus sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang

> Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, terj. Hayie al-Kattani, cet. ke-1 (Jakarta:
Gema Insani, 2013), 11: 586.

6 Saidatur Rahma, “Batas Usia Menikah Persfektif Hukum Islam dan Hukum di
Indonesia” Tahkim Jurnal Hukum dan Syariah, Vol. 17, No. 1 (2021), him. 6.



Perkawinan.” Dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 15 ayat 1

yang berbunyi:

“Untuk kemaslahatan keluarga dan rumah tangga, perkawinan
hanya boleh dilakukan ketika calon mempelai yang telah mencapai umur
yang telah ditetapkan dalam pasal 7 ayat (1) Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974, yakni calon suami sekurang-kurangnya berumur 16 (enam
belas) tahun”.

Hal demikian terdapat dijelaskan dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata, menyatakan usia pernikahan boleh dilakukan jika seorang

laki-laki dan perempuan telah sampai umur 21 tahun.®

Pengertian di atas menjelaskan bahwa, dengan pembatasan usia
pernikahan diharapkan mampu mengurangi maraknya pernikahan dini.
Dewasa ini pernikahan dini terus marak dikalangan masyarakat diakibatkan
beberapa faktor, seperti perjodohan, ekonomi yang rendah, pendidikan

rendah, peran orang tua dan pergaulan bebas.®

Oleh karena itu, batas usia pernikahan sangat penting untuk
diperhatikan karena menimbulkan dampak negatif. Dengan demikian
mengambil perhatian publik untuk mencegahnya, seperti upaya yang

dilakukan pemerintah, Kantor Urusan Agama dan lain sebagainya.

" Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Prosedur Pernikahan ditetapkan di
Jakarta, 1- September- 1996 M.

8 Wahyono Darmabrata, Tinjauan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan Beserta undang-undang dan Peraturan Pelaksanaanya, cet. ke- 2 (T.tp: CV.
Gita Maya Jaya, 2003), him. 113.

® Nazli Halawani Pohan, “Faktor yang Berhubungan dengan Pernikahan Usia Dini
Terhadap Remaja Putri”, Jurnal Endurance, Vol. 2, No. 3 (Oktober, 2017), him. 429.



Implementasi upaya tersebut masih bisa dikatakan belum berjalan dengan
baik, karena sejauh ini pernikahan dini sering terjadi praktiknya di sebuah

pedesaan.

Fenomena pernikahan dini dalam beberapa tahun terakhir
mengalami peningkatan yang signifikan di Provinsi Riau, berjumlah 21.600
remaja melakukan pernikahan dini.}° Hal demikian juga dapat dilihat
beberapa tahun terakhir pernikahan dini di Kabupaten Kampar mengalami
peningkatan signifikan, hal ini dapat dibuktikan dengan data statistik
sebesar 260 kasus.!! Penulis menemukan bahwa salah satu daerah yang ada
di Kabupaten Kampar, sebagai penyumbang terbesar pernikahan dini adalah
Desa Pangkalan Baru yaitu dengan jumlah pernikahan dini sebesar 10 kasus
dan disusul oleh Desa Pandau Jaya.*?

Melihat tingginya pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru, maka
ninik mamak melakukan kebijakan dalam mengatasi masalah tersebut. Desa
Pangkalan Baru adalah salah satu Desa yang mempunyai adat istiadat yang
kental, yang mempunyai ninik mamak atau pemimpin adat. Oleh karena itu,
untuk mengatasi maraknya pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru, ninik

mamak melakukan kebijakan = yaitu melakukan upaya pencegahan

10 Antara, https://antaranews.com/berita/832127/21600-remaja-riau-menikah-
dini, akses 02 Januari 2023.

11 PA Bangkinang, https://www.pta-pekanbaru.go.id/13071/tren-perkawinan-
anak-di-kabupaten-kampar.html akses 17 Januari 2023.

12 Sumber Data: Buku Expedisi Pencatatan Pernikahan Kantor Urusan Agama
Kecamatan Siak Hulu, 2022.


https://antaranews.com/berita/832127/21600-remaja-riau-menikah-dini
https://antaranews.com/berita/832127/21600-remaja-riau-menikah-dini
https://www.pta-pekanbaru.go.id/13071/tren-perkawinan-anak-di-kabupaten-kampar.html
https://www.pta-pekanbaru.go.id/13071/tren-perkawinan-anak-di-kabupaten-kampar.html

pernikahan dini, seperti sosialisasi kepada masyarakat dengan menjumpai
Kepala Desa, Ustad, mandi balimau bakasai, maghampung dan persetujuan
pernikahan. Upaya yang dilakukan ninik mamak tersebut dapat memberikan
kontribusi, hal demikian terjadi penurunan signifikan dari maraknya

pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru pada tahun 2022,

Pengertian di atas menjelaskan, bahwa Desa Pangkalan Baru adalah
salah satu Desa yang mempunyai pencegahan pernikahan dini yang
dilakukan ninik mamak, serta salah satu Desa yang mengalami penurunan
signifikan dari maraknya pernikahan dini. Dengan demikian untuk
mencegah maraknya pernikahan dini diperlukan upaya lanjutan, seperti
upaya ninik mamak yang dapat meminimalisir maraknya pernikahan dini di
Desa Pangkalan Baru. Upaya yang dilakukan melihat dampak negatif yang

diakibatkan pernikahan dini, salah satunya kesehatan ketika melahirkan.*

Ninik mamak adalah pemimpin adat yang sangat berperan penting
pada masyarakatnya.'® Tugas ninik mamak di Desa Pangkalan Baru untuk
memberikan pengayoman, bimbingan dalam berumah tangga, serta

memperhatikan segala hal yang dapat memberikan kemajuan dan

13 1bid.

14 Ira Indrianingsih , “Analisis Dampak Pernikahan Dini dan Upaya Pencegahan
di Desa Janapria”, Jurnal Warta Desa, Vol. 2, No. 1 (April, 2020), him. 17.

15 Fitra Herlinda, “Pandangan Ninik Mamak Terhadap Relasi Gender di Desa
Pulau Jambu Kecamatan Kuok”, Marwah Jurnal Perempuan Agama dan Gender, Vol. 15,
No. 1 (2016), him. 1.



pengembangan untuk masyarakatnya.'® Hal demikian sejalan dengan kaidah

yang berbunyi:

Tialadl b sie G|l e aleY) Cajua

Pengertian kaidah di atas, menjelaskan bahwasanya seorang
pemimpin (ninik mamak) boleh memberikan kemanfaatan bagi
masyarakatnya. Dengan demikian semua peraturan yang dibuat ninik
mamak harus mengandung unsur kemaslahan seperti pencegahan
pernikahan dini. Untuk mengatur peraturan tersebut ninik mamak memiliki
peran sebagai pemimpin adat, yang dapat mengatur segala aspek aktivitas
yang ada pada masyarakatnya.'® Salah satu contoh peran yang dimilikinya,
sebelum melangsungkan pernikahan terlebih dahulu meminta izin kepada
ninik mamak.*

Pengertian di atas menjelaskan, bahwa salah satu tujuan upaya
pencegahan pernikahan dini oleh ninik mamak adalah untuk mencegah
generasinya menuju jalan kemudaratan. Pernikahan dini dikhawatirkan

menimbulkan permasalahan, seperti kesehatan ibu  melahirkan,

16 Armi Agustar, “Otoritas Ninik Mamak Sebagai Syarat Perkawinan di Desa
Pangkalan Baru”, JAS Jurnal limiah Ahwal Syakhsiyyah, Vol. 4, No. 1 (2022), him. 26-41.

17 Jalalu al-Din as-Suyiti, as-Sabah Wa al-Nazar ‘ir (Bairtit: Dar al-Fikr, 1995),
him. 63.

18 Handika Purnama, “Keabsahan Etika dan Adminitrasi Perkawinan”, Al- Ahwal
Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 14, No. 1 (2021), him. 10.

1 Hertas Maldi, “Persetujuan Ninik Mamak Sebagai Salah Satu Syarat
Adminitrasi dalam Akad Nikah”, ljtihad Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial, Vol. 35,
No. 2 (2019), him. 52.



permasalahan dalam berumah tangga, generasi yang lemah mentalnya dan
perceraian.

Merujuk kepada permasalahan di atas, penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai peran ninik mamak dalam pencegahan
pernikahan dini, di Desa Pangkalan Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar Provinsi Riau.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis memfokuskan
sebagaimana berikut:
1. Mengapa ninik mamak melakukan upaya pencegahan pernikahan dini di
Desa Pangkalan Baru?
2. Bagaimana analisis Sad al-Zari‘ah dan fungsionalisme struktural
terhadap peran ninik mamak dalam upaya pencegahan pernikahan dini

di Desa Pangkalan Baru?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui dan menganalisis mengapa ninik mamak
melakukan upaya pencegahan pernikahan dini di Desa Pangkalan
Baru.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya yang dilakukan ninik

mamak dalam pencegahan pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru.



2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan secara teoretis menambah khazanah keilmuan tentang
hukum Islam, sehingga mendapatkan pemahaman lebih rinci tentang
peran ninik mamak dalam upaya pencegahan pernikahan dini di Desa
Pangkalan Baru.

b. Kegunaan secara praktis sebagai penerapan dan pengembangan bagi
penulis terhadap hukum Islam dan mengetahui upaya yang dilakukan
ninik mamak, yang dapat meminimalisir angka pernikahan dini. Hal
tersebut merupakan salah satu masukan kedepannya, bagaimana

menimimalisisir pernikahan dini di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Berdasarkan telaah dan penelusuran penulis, terhadap penelitian
terdahulu mengenai pernikahan dini. Tentunya menjumpai sudah begitu
banyak penelitian yang membahas, baik berupa tesis, jurnal dan buku.
Penelitian terdahulu, banyak membahas tentang bahaya yang diakibatkan
pernikahan dini. Penelitian selanjutnya berupaya mencegah maraknya
pernikahan dini dengan menggunakan teori yang berbeda. Berikut
digambarkan secara ringkas studi-studi yang membahas dengan penelitian
yang yang sama, sehingga dikategorikan berdasarkan kesamaannya.

Studi yang tergolong kelompok pertama yang berjudul, “Pandangan
Kaum Salafi Terhadap Pernikahan Bawah Umur di Lombok Timur Antara

Tekstual dan Kontekstual Hukum Keluarga di Indonesia”, karya yang



ditulis oleh Muhammad Hatami. Teori yang digunakan dalam penelitianya
yaitu teori kontekstual. Hasil penelitiannnya menyatakan, pandangan tokoh
agama di Lombok Timur tepatnya kelompok salafi masih terfokus kepada
tekstual dalam memahami pernikahan dini, sehingga perlu diperhatikan juga
dalam memahami batas pernikahan dini dengan kontekstualnya.?’ Pada
dasarnya sekelompok salafi, memang tidak terlalu memperhatikan tentang
batas usia menikah.?*

Selanjutnya penelitian dengan judul, “Kontruksi Sosiologi
Pengetahuan Terhadap Persepsi Tokoh Agama Tentang Batasan Usia Nikah
(Studi Kasus di Ponpes Miftahul Huda Purworejo Pandangan
Bojonegoro)”,??> karya yang ditulis oleh Prihadi Nuryanto. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teori sosiologi pengetahuan. Hasil
penelitiannya menyatakan, terhadap batasan usia pernikahan tidak diatur
dalam hukum Islam secara terperinci. Hal demikian persepsi tokoh agama

di Pondok Pesantren Miftahul Huda, sehingga dengan demikian perlu

20 Muhammad Hatami, “Pandangan Kaum Salafi Terhadap Pernikahan Bawah
Umur di Lombok Timur Antara Tekstual dan Kontekstual Hukum Keluarga Islam di
Indonesia”, Tesis Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2022), him. 12.

21 Fatum Abubakar, dkk., “Interpreting Bulugh: Enhancement of Women’s Right
Through Management of Marriage Within Salafi Community in Wirokerten Yogyakarta”,
Indonesian Journal of Islam and Muslim Societies, Vol. 12, No. 1 (Juni 2022), him. 139-
163.

22 Prihadi Nuryanto, “Kontruksi Sosiologi Pengatahuan Terhadap Persepsi Tokoh
Agama Tentang Batasan Usia Nikah (Studi Kasus di Ponpes Miftahul Huda Purworejo
Pandangan Bojonegoro)”, Tesis Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponogoro (2021), him.
8-10.
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diperhatikan mengenai kesiapan mental yang akan melangsungkan
pernikahan.

Studi yang tergolong kelompok kedua berjudul, “Peran Tokoh
Masyarakat dalam Mencegah Pernikahan Dini (Studi Fenomenologis di
Desa Tanjung Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang)”, karya yang
ditulis oleh Hasanah.?® Penelitian ini menggunakan teori fenomenologi,
sehingga hasil penelitiannya menyatakan tokoh masyarakat sangat berperan
dalam pencegahan pernikahan dini. Strategi yang dilakukannya dengan
memanfaatkan teori fenomenologi terhadap pernikahan dini, kemudian
mengadakan sosialisasi untuk mencegah maraknya pernikahan dini.

Mengenai pernikahan dini sudah menjadi isu kontemporer terhadap
permasalahannya di Indonesia, sehingga menjadi perhatian bersama untuk
mencegahnya. Banyak upaya yang ditawarkan untuk mencegah pernikahan
dini, seperti upaya pemerintah yang menegaskan segi usia boleh
melangsungkan pernikahan harus mencapai umur 19 tahun. Praktiknya bagi
calon mempelai laki-laki yang belum mencapai umur 21 tahun, terlebih
dahulu meminta izin menikah kepada orang tuanya. Upaya pencegahan
pernikahan dini telah dilakukan, dengan bekerja sama dengan penyuluhan

Kantor Urusan Agama.*

23 Hasanah, “Peran Tokoh Masyarakat dalam Mencegah Pernikahan Dini (Studi
Fenomenologis di Desa Tanjung Kecamatan Camplong Kabupaten Sampang)”, Tesis
Insitut Agama Islam Negeri (IAIN) Madura (2021).

24 Ahmad Wafaq, F Setiawan Santoso, “Upaya Yuridis dan Sosiologis Kantor
Urusan Agama dalam Pencegahan Pernikahan Usia Dini”, Ulumuddin Jurnal llmu-llmu
Keislaman, Vol. 7, No. 1 (Juni 2017), him. 3-14.
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Demikian sama halnya dengan penelitian yang berjudul, “Strategi
Pemerintah dalam Meminimalisir Pernikahan Dini di Kecamatan
Maritenggae Kabupaten Sindereng Rappang”. Karya yang ditulis oleh
Dahriah dkk, hasil penelitiannya menyatakan upaya pemerintah dengan
mengadakan sosialisasi tentang pernikahan dini, yang bekerja sama dengan
Badan Kependudukan Keluarga Berencana Nasional dan Kantor Urusan
Agama.?®

Implentasinya upaya yang dilakukan di atas, pada masyarakat
wilayah tertentu masih saja melakukan praktik pernikahan dini. Dengan
demikian diperlukan upaya lanjutan, untuk mencegah maraknya pernikahan
dini di Indonesia. Seperti yang dilakukan oleh peran orang tua, karena peran
tersebut sangat diperlukan untuk tahap awal mencegah pernikahan dini.?

Demikian sama halnya upaya dilakukan oleh kyai dalam mencegah
pernikahan dini, peran yang dimilikinya dapat menyelesaiakan
permasalahan yang terjadi dalam rumah tangga.?’ Terdapat juga peran

Klebun Babine yang juga berperan dalam mencegah pernikahan dini,

% Dhariah, dkk., “Strategi Pemerintah dalam Meminimalisir Pernikahan Dini di
Kecamatan Maritenggae Kabupaten Sidereng Rappang”, Jurnal Praja, Vol. 8, No. 3
(Oktober, 2020), him. 163-172.

% Henry Arianto, “Peran Orang Tua dalam Upaya Pencegahan Pernikahan Dini”,
Lex Jurnal Hukum, Vol. 16, No. 1 (April 2019), him. 2-6.

27 Syaiful Bahri, “Peran Kyai dalam Mediasi untuk Penyelesaian Konflik Pasca
Pernikahan Dini di Madura”, Al-Manhaj Journal of Indonesian Islamic Family Law, Vol.
2, No. 1 (2020), him. 18-30.
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strategi yang dilakukan untuk masyarakatnya dengan melakukan edukasi,
regulasi dan sosialisasi.?®

Studi yang tergolong kelompok ketiga yang berjudul,
“Pemberdayaan Remaja Melalui Keterampilan Produk Handmade Sebagai
Upaya Mencegah Pernikahan Din1”, karya yang ditulis oleh Masiah dan Siti
Rabiatul Adawiyah. Hasil penelitiannya mengatakan dengan produk
Handsmade berupa tas dan talikur bisa dikatakan berhasil mencegah
pernikahan dini. Kegiatan yang dilakuan dengan tujuan mencegah
pernikahan dini, sehingga dengan umur yang masih tergolong muda dapat
mengembangkan bakatnya dan mengembangkan kegiatan yang produktif.?®

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, maka penelitian
yang akan penulis lakukan tergolong kepada kelompok kedua. Pentingnya
penelitian ini dilakukan kembali, karena upaya-upaya dilakukan oleh
pemerintah bisa dikatakan belum sepenuhnya berjalan dengan baik.
Pernikahan dini merupakan permasalahan yang tidak bisa dibelakangkan,
melihat banyaknya dampak negatif yang ditimbulkan pernikahan dini pada
zaman sekarang ini.

Adapun perbedaan penelitian yang penulis lakukan terlihat objek

penelitian. Objek penelitian di atas banyak yang mengangkat tentang

28 Khoiril Sabariman, “Peran Klebun Babine dalam Upaya Pencegahan Pernikahan
Usia Dini di Desa Ponteh Kecamatan Galis Kabupaten Pamekasan”, Palastren Jurnal Studi
Gender, Vol. 12, No. 2 (Desember 2019), him. 340.

29 Masiah, Siti Rabiatul Adawiyah, “Pemberdayaan Remaja Melalui Keterampilan
Produk Handmade Sebagai Upaya Mencegah Pernikahan Dini”, Tranformasi Jurnal
Pengabdian Masyarakat, VVol. 14, No. 2 (2018), him. 131-138.
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dampak pernikahan dini, bahaya pernikahan dini, serta peran yang berbeda-
beda dalam upaya mencegah pernikahan dini. Pada penelitian ini penulis
menekankan peran ninik mamak dalam mencegah pernikahan dini, dengan
melakukan upaya sosialisasi pada masyarakatnya.

Perbedaan yang lain segi pandangan, beberapa penelitian di atas
menyinggung beberapa pandangan tokoh mengenai hukum usia menikah.
Seperti sekelompok salafi yang memandang hukum menikah hanya kepada
tekstual, sehingga tidak memperhatikan batas usia pernikahan. Kemudian
penelitian yang menyatakan, sekolompok tokoh agama pada wilayah
tertentu tidak memperhatikan batas usia pernikahan. Persepsi dari tokoh
agama tersebut mengatakan dalam Islam tidak menjelaskan secara
terperinci mengenai usia pernikahan, sehingga boleh saja melakukan
pernikahan dini. Dengan demikian ninik mamak merupakan tokoh adat
yang progresif terhadap perkembangan zaman, bukan berpaling dari aturan
batas boleh menikah melainkan ikut serta mencegah pernikahan dini.

Pada penelitian ini, penulis memanfaatkan teori Sad al-Zar7‘ah dan
fungsionalisme struktural terhadap peran ninik mamak dalam mencegah
pernikahan dini. Tentu ini termasuk perbedaan penelitian sebelumnya, yang
mengunakan berbagai teori yang berbeda. Perbedaan lainnya terlihat objek
kajian yang penulis lakukan, yaitu peran ninik mamak dalam pencegahan
pernikahan dini. Penelitian ini menekankan objek kajian yaitu ninik mamak
di Desa Pangkalan Baru, yang dapat menanggulangi maraknya pernikahan

dini pada masyarakatnya.
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E. Kerangka Teoretik

Penelitian sebelumnya, mencoba melakukan penelitian dengan
menggunakan teori-teori yang berbeda. Teori yang digunakan bertujuan
mendapatkan hasil yang diinginkan, agar dapat memecahkan persoalan
yang ditimbulkan pernikahan dini. Banyak upaya dilakukan untuk
menanggulangi pernikahan dini, terlihat penanggulangan pada setiap
pedesaan maupun perkotaan, seperti peran pemerintah dan Kantor Urusan
Agama.

Menurut Soerjono Soekanto, seseorang yang memiliki peran
dikalangan masyarakat merupakan unsur statis sehingga menunjukkan
tempat individu pada organisasi masyarakat, maksudnya seseorang yang
mempunyai peran di kalangan masyarakat lebih menunjukkan suatu fungsi,
proses dan penyesuaian pada masyarakatnya. Peran yang dimilikinya dapat
bermanfaat serta menjalankan peran yang dimilikinya dalam hal ini adalah
ninik mamak.*°

Ninik mamak akan menjalankan fungsi perannya dengan sebaik
mungkin, hal demikian adalah bagian tujuan adanya ninik mamak. Dengan
mengunakan teori fungsionalisme struktural, dapat membahas tentang
elemen-elemen maupun komponen yang diperlukan dalam masyarakat.

Menggunakan teori ini, dapat memberikan penjelasan bahwa setiap individu

%0 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press: 2013).
him. 213.
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tidak terepas dari hasrat pribadinya. Setiap individu memiliki peran yang
dapat menjalankan fungsi-fungsi peran dengan baik, sehingga tercapai
maksud dan tujuan yang diinginkan organisme yang berperan untuk
mensejahterakan masyarakatnya.

Teori fungsionalisme struktural menurut Talcott Parsons,
mengemukakan dalam sosiologi memandang masyarakat sebagai satu
sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan, sehingga
mampu memenuhi apa yang dibutuhkan dalam masyarakatnya. Teorinya
disebutkan dengan (AGIL), merupakan singkatan dari empat pesyaratan
fungsional yaitu:

a. Adaptation yaitu adaptasi sebagai sistem masyarakat yang harus
mampu memenuhi kebutuhan dasar pada masyarakatnya, serta
beradaptasi dengan lingkungannya agar dapat memenuhi apa
yang menjadi kebutuhan dalam masyarakatnya.

b. Goal Attamaint yaitu tujuan yang harus dicapai dari sistem yang
telah dibentuk atau disusun dari tujuan tersebut.

c. Integrasi yaitu masyarakat mampu mengatur hubungan di
dalam komponen-kompenennya agar dapat berfungsi dengan
baik.

d. Latensi pemeliharaan pola-pola yang ada pada masyarakatnya

serta mempertahankan, memperbaiki, dan memperbaruhi sistem

31 Talcott Parsons, “On Institution and Social Evolution” (London: Library of
Congress Cataloging in Publication Data, 1979), him. 11.



16

yang telah rusak dan dapat memberikan masukan atau motivasi
dari pola-pola budaya yang mengahasilkan kebaikan serta

mempertahankannya.

Penjelasan fungsi di atas mempunyai hubungan erat dengan
organisme yang ada pada masyarakat, agar fungsi organisme atau peran
yang dimiliki oleh seseorang dapat berjalan dengan baik. Empat sistem di
atas tidak akan muncul dalam kehidupan sosial nyata, tetapi empat sistem
di atas merupakan suatu solusi untuk memecahkan suatu permasalahan

kemudian dianalisis untuk kehidupan nyata.?

Dengan demikian, peran yang dimiliki ninik mamak dari upaya-
upaya yang dipertahankannya dapat diperbaruhui seiring perkembangan
zaman. Hal demikian merupakan suatu cara agar sistem dikalangan
masyarakat tersebut, dapat berjalan dengan baik dan berguna bagi
masyarakatnya. Ninik mamak memiliki otoritas terhadap masyarakatnya,
sehingga mampu meminimalisir maraknya pernikahan dini. Hal demikian,
merupakan perbuatan yang mulia yang dapat meminimalisir pernikahan dini
di Desa Pangkalan Baru, serta diharapkan menjadi masukan bagi Desa yang

ada di Indonesia.

32 Herien Pupitawati, Gender dan Keluarga Konsep dan Realita di Indonesia
(Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2019), him. 93.
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Penelitian ini juga menggunakan teori Sad al-Zari‘ah menurut
Wahbah az-Zuhaili,®® yang mengemukakan al-Zari‘ah secara bahasa
diartikan jalan menuju sesuatu. Dengan demikian, pengertian Sad al-
ZarT‘ah adalah mencegah jalan yang mengarah kepada sesuatu keburukan
atau kemudaratan. Kata sad memiliki arti menutup, menyumbat dan
menempati, sedangkan al-Zari‘ah memiliki arti jalan untuk mencapai suatu

tujuan.®*

Sad al-Zari ‘ah secara isitilah dijelaskan oleh Muhammad Abii Zahra
adalah sesuatu perbuatan yang menuju jalan yang halalkan atau jalan yang
diharamkan. Dapat diartikan, suatu perbuatan jalan yang diambil ketentuan
itu bisa diambil hukumnya halal maupun haram. Sarana terhadap jalan yang
haram hukumnya diambil haram, sebaliknya wasilah sesuatu jalan yang

halal hukumnya dibolehkan.*®

Pengertian al-Zari‘ah secara umum adalah sesuatu perbuatan yang
dapat dijadikan jalan menuju sesuatu tujuan, hal demikian terlepas dari
hukum boleh maupun dilarang. Sedangkan secara khusus, al-Zar7‘ah

adalah semua perbuatan pada awal hukumnya dibolehkan sehingga

33 Wahbah az-Zuhaili, al-Wajiz fi Usiili al-Figh (Damaskus: Dar al-Fikr, 1999),
him. 108.

3 Muhammad Abd Rauf, al-Marbawi, Qamus Idris al-Marbawi, cet. ke-1 (Mesir:
Mustafa al-Babi, 1935), him. 283.

% Muhammad Aba Zahrah, Usil al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr, 1958), him. 288.



18

dilarang, pelarangan tersebut melihat banyaknya menimbulkan

kemudaratan.®® Hal demikian sejalan dengan kaidah yang berbunyi:

Talbadl cala e adte auldall ¢ )

Pengertian di atas, menjelaskan bahwa suatu perkara yang awalnya
dibolehkan yaitu pernikahan dini, namun perbuatan tersebut mengantarkan
kepada keburukan. Dengan demikian menolak keburukan lebih diutamakan
dari pada mendatangkan kemanfaatan, seperti pernikahan dini suatu
perbuatan yang harus dicegah praktiknya. Al-Zari ‘ah menurut para ahli usiil

figh terbagi menjadi 4 (empat) bagian:

1)  Al-Zari‘ah meyakinkan menuju kerusakan. Contohnya
menggali lobang sumur di tengah jalan raya atau umum pada
situasi gelap gulita, hal seperti demikian menurut para ahli usil
figh telah sepakat menetapkan hukumnya haram.

2) Al-Zari‘ah tidak sampai menuju jalan kerusakan. Misalnya
membudidayakan tanaman anggur, hal demikian para ahli usiil
figh menetapkan hukumnya boleh.

3) Al-Zari‘ah dugaan kuat perbuatan tersebut akan menuju jalan

kerusakan. Contohnya, mendagangkan buah anggur kepada

% Muhammad Sa‘id Ali ‘Abd Rabbin, Buhuth fi al- ‘Adillah al-Mukhtalaf Fiba
‘Inda al-Ushillyyin (Bairat: Dar al-Fikr, 1980), him. 209.

37 Jalalu al-Din as-Suyiiti, as-Sabah Wa al-Nazar ‘ir (Bairiit: Dar al-Fikr, 1995),
him. 63.
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pembeli yang memproduksi minuman keras. Hal demikian
menurut ahli ustl figh sepakat hukumnya haram.

4) Al-Zari‘ah dugaan asumsi biasa bukan dugaan kuat yang akan
mengantar kepada jalan kerusakan. Contohnya transaksi jual
beli secara kredit, hal demikian para ahli ustl figh mempunyai
pendapat yang berbeda. Oleh karena itu, ada pendapat
mengatakan akan mengantarkan keharaman, dan sebaliknya

tersebut.%®

Sejalan dengan teori Sad al-Zari‘ah  jika dikaitkan dengan
mencegah pernikahan dini, maka tergolong kepada keharusan untuk
mencegahnya. Seperti penjelasan di atas pernikahan dini dapat digolongkan
kepada kategori  al-Zari‘ah yang pertama, yang meyakinkan akan

menimbulkan kemudaratan sehingga keharusan mencegahnya.

Melihat penjelasan di atas, memanfaatkan teori ini dapat
memberikan pemahaman nilai, serta keberadaan payung hukum adat atau
organisme. Ninik mamak dalam hal ini merupakan orang yang berperan
terhadap masyarakatnya di Desa Pangkalan Baru untuk mecegah,
menghalangi, dan membatasi jalan menuju kemudaratan, yang ditimbulkan
dari pernikahan dini. Ninik mamak memperhatikan generasinya agar tidak

dikhawatirkan menjadi keturunan yang lemah intelektualnya.

% Muhammad bin ‘Ali al- Syawkani, Irsyad al-Fuhiil fi Tahgid al-Haqq min ‘llm
al-Usal (Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1994), hlm. 295.
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Ninik mamak juga berkontribusi membantu pemerintah, untuk
mencegah pernikahan dini di Indonesia. Peran ninik mamak telah menjadi
organisme yang bermanfaat untuk masyarakatnya, serta upayanya dapat

menjadi masukan bagaimana mencegah pernikahan dini di Indonesia.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sarana dalam menemukan,
merumuskan, mengelola data dan menganalisis permasalahan untuk
menemukan susatu kebenaran, sehingga metode yang digunakan peneliti
sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian (fiel research), berlokasi di Desa
Pangkalan Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
Prosedur penelitian ini menghasilkan data deskriptif analitis berupa lisan
atau kata-kata tertulis dari seseorang yang menjadi informan dalam penelitin
ini. Penulis menggunakan teknik sampel dalam penelitian ini yaitu sampling
purposive penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, karena
penelitian ini merupakan tentang peran ninik mamak dalam menanggulangi
pernikahan dini, maka sampelnya adalah ninik mamak.

Menggunakan penelitian lapangan merupakan kondisi alamiah yang
bersifat penemuan di lapangan, peneliti sebagai instrukmen pokok dalam
penelitian. Dengan demikian, diperlukan pemaham teori serta wawasan

yang luas bagi peneliti. Tujuan untuk melakukan wawancara secara
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langsung terhadap responden, mengananalisis, serta mengonstruksikan
objek yang diteliti supaya jelas.3®
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat yaitu deskriptif analitis akan mendeskripsikan
kelompok, organisme, fenomena, keadaan, sifat-sifat individu dan
kemudian menganalisis dengan teori Sad al-Zari‘ah dan fungsionalisme
struktural. Teori Sad al-Zari‘ah dan fungsionalisme struktural ini, bisa
digunakan untuk melihat tugas pokok, fungsi organisme suatu kelompok
atau peran individual dalam masyarakat dalam hal ini adalah ninik mamak.
Upaya yang dilakukannya dapat meminimalisir pernikahan dini di Desa
Pangkalan Baru, berdasarkan fakta yang didapatkan di lapangan kemudian
dianalisis berdasarkan data-data yang didapatkan.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu narmatif sosiologi, karena
penelitian ini  memanfaatkan teori-teori hukum Islam dan sosial.
Memanfaatkan pendekatan ini menurut penulis relevan untuk memecahkan
permasalahan, karena memfokuskan kepada ninik mamak yang berperan
mencegah pernikahan dini.
4. Sumber Data

a. Data primer

39 Sandu Siyanto, Dasar Metodologi Penelitian, cet. ke-1 (Yogyakarta: Literasi
Media Publishing, 2015), him. 27.
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Data primer merupakan data yang ditemukan di lapangan yang
diperoleh langsung dari responden dan informan. Maksudnya data
yang diperoleh dari wawancara secara langsung kepada ninik
mamak.

b. Data sekunder
Sumber data sekunder penelitian ini berasal dari orang lain serta
dokumen berkas untuk menambah informasi, serta didapatkan dari
tesis, disertasi, buku-buku, artikel jurnal, website, dokumen dan
semua yang berkaitan dengan upaya pencegahan pernikahan dini.
Semua data itu guna untuk sebagai petunjuk dan memudahkan
penelitian untuk melangkah selanjutnya.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi
tujuan, di Desa Pangkalan Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar Provinsi Riau.

b. Wawancara kepada ninik ~mamak di Desa Pangkalan Baru
Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

c. Dokumentasi

6. Analisis Data

Penelitian ini mempokuskan kepada peran ninik mamak dalam mencegah
pernikahan dini, sehingga permasalahan di lapangan dianalisis secara

kualitatif diolah berdasarkan data yang didapatkan, serta memeperhatikan
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pokus penelitian untuk memberikan pemaparan yang diteliti. Dengan
demikian, mewujudkan sistematika yang bisa memecahkan permasalahan

dalam penelitian ini.

Berawal dari pengumpulan keseluruhan data yang diperoleh dari hasil
wawancara penulis, dan berdasarkan hasil literatur telaa yang berkaitan
dengan penelitian penulis lakukan. Setelah itu semua data yang telah
didapatkan akan dikumpulkan, serta penulis akan memberikan penjelasan
dalam berbentuk teks. Selanjutnya penulis akan menyesuaikan dengan sub-
sub dalam bab yang diperlukan. Hal ini juga bisa dilakukan menggunakan
secara induktif untuk memahami berbagai hukum atau dari peran ninik

mamak terhadap permasalahan di lapangan.*

Selanjutnya penulis akan menyimpulkan secara deduktif, hal demikian
penarikan kesimpulan yang berawal dari pemahaman bersifat umum.
Selanjutnya penulis akan menarik kesimpulan menjadi khusus, seperti
hukum batas usia boleh melangsungkan pernikahan yang masih umum,
kemudian ditarik hukumnya jadi khusus. Menjelaskan dari berbagai
perspektif, akan memberikan pemahaman mengenai batas usia boleh
menikah menjadi bersifat khusus, contohnya Undang-Undang batas usia
perkawinan. Kemudian penulis akan memaparkan dari peran ninik mamak

yang mencegah pernikahan dini dan ditarik kesimpulan.

40 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.
40.
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G. Sistematika Pembahasan
Agar memudahkan dalam penulisan tesis, penulis akan memaparkan

satu persatu sebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang membahas latar belakang
masalah, selanjutnya membahas rumusan masalah, selanjutnya tujuan dan
kegunaan penelitian yang penulis lakukan, selanjutnya membahas telaah
pustaka, sehingga memberikan penjelasan pebedaan dari penelitian
terdahulu. Selanjutnya membahas kerangka teori yang menjadi pisau
analisis panduan penelitian ini, selanjutnya metode penelitian serta

membahas sistematika pembahasan.

Bab kedua, adalah tinjauan teoretis yang menjelaskan mengenai,
gambaran tentang pernikahan dini, fenomena pernikahan dini, pengertian
dan ruang lingkupnya membahas tentang, faktor-faktor yang mendorong
pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru, dan problematika dan dampak
pernikahan dini. Selanjutnya membahas mengenai batas usia boleh
melaksanakan pernikahan menurut hukum Islam dan hukum positif, tujuan
agar dapat menjadi landasan kuat pencegahan pernikahan dini yang

dilakukan ninik mamak untuk masyarakatnya.

Bab ketiga, yaitu potret gambaran tentang pernikahan dini di Desa
Pangkalan Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Ruang lingkupnya membahas tentang Desa Pangkalan Baru, serta
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membahas tentang kondisi geografis, yang bertujuan untuk melihat kondisi
yang dapat menjadi faktor-faktor pernikahan dini. Selanjutnya membahas
tentang sistem kebudayaan masyarakat Desa Pangkalan Baru, meliputi
karakteristis masyarakat, peran ninik mamak lengkap dari pengertian, peran,
tugas pokok dan tujuan. Selanjutnya membahas tentang potret pernikahan
dini di Riau, sehingga menjadi landasan untuk melihat maraknya
pernikahan dini di Kabupaten Kampar. Selanjutnya membahas kebiasaan
pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru, meliputi alasan terjadinya praktik
pernikahan dini di Desa pangkalan Baru, faktor-faktor yang mendorong
pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru dan upaya ninik mamak dalam

pencegahan pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru.

Bab keempat, yaitu menganalisis peran ninik mamak dalam upaya
pencegahan pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru, yang meliputi data
terhadap mengapa ninik mamak melakukan pencegahan pernikahan dini di
Desa Pangkalan Baru, serta upaya-upaya yang ditawarkan ninik mamak
dalam mencegah pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru, dengan
menggunakan teori Sad al-Zar7‘ah dan fungsionalisme struktural. Sehingga
mampu memahami peran mengapa ninik mamak melakukan pencegahan
pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru dan upaya-upaya Yyang
dilakukannya untuk mencegah maraknya pernikahan dini di Desa

Pangkalan Baru.
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Bab kelima, berisi penutup dari penelitian ini yaitu kesimpulan,
kritik dan saran. Hal demikian sangat penting untuk dikemukakan, karena

sebagai penegas dari bab empat.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, tentang
peran ninik mamak dalam pencegahan pernikahan dini di Desa Pangkalan
Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau, dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dasar kuat ninik mamak melakukan pencegahan pernikahan
dini, karena peran yang dimilikinya diterima oleh masyarakat
yang dianggap orang tua, penghulu dan pemimpin adat. Peran
yang dimilikinya dapat mengatur peraturan adat dan
memberikan apa yang menjadi kebutuhan pada masyarakatnya.
Dengan demikian pencegahan pernikahan dini yang dilakukan
ninik mamak dapat diterima oleh masyarakatnya, karena pada
dasarnya peraturan adat telah menjadi kesepakatan bersama.
Tujuan ninik mamak melakukan pencegahan pernikahan di Desa
Pangkalan Baru, untuk menjaga jiwa dan keturuan, supaya tidak
sampai jalan menuju kemudaratan yang ditimbulkan pernikahan
dini. Oleh karena itu sejalan dari tujuan adanya ninik mamak
yaitu untuk mengayomi, membina dan tempat menyampaikan

permasalahan bagi masyarakatnya.

115
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2. Memanfatkan teori Sad al-Zari‘ah dan fungsionalisme
struktural terhadap peran ninik mamak dalam upaya pencegahan
pernikahan dini di Desa Pangkalan Baru, mampu memberikan
penjelasan, bahwa tujuan pencegahan yang dilakukan ninik
mamak adalah untuk menggabungkan kesadaran masyarakat
bahwasanya pernikahan dini menimbulkan permasalahan
dikemudan hari. Selanjutnya upaya yang dilakukan ninik mamak
untuk mencegah praktik pernikahan dini tersebut, seperti
melakukan sosialisasi kepada masyarakat dengan menjumpai
tokoh masyarakat, Kepala Desa dan alim ulama. Tujuan agar
upaya pencegahan pernikahan dini, dapat berjalan dengan efektif
seperti yang diharapkan. Upaya selanjutnya yaitu menekankan
ketika adanya acara besar yang dapat mengumpulkan orang
banyak, seperti acara adat mandi balimau bakasai, persetujuan
pernikahan, maghampung dan salah satunya meminta
persetujuan pernikahan dari ninik mamak. Upaya yang dilakukan
ninik mamak di atas, dapat dikatakan berhasil untuk
mememinimalisir maraknya pernikahan dini di Desa Pangkalan

Baru.

B. Kiritik dan Saran
Berdasarkan penelitian dan analisis yang penulis lakukan, tentang

peran ninik mamak dalam pencegahan pernikahan dini di Desa Pangkalan
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Baru. Penulis menyadari banyaknya kekurangan baik dalam penyampaian
dan tata bahasa yang tepat, untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran
dalam penelitian ini untuk perbaiakan tesis ini. Selanjutnya penulis
menyarakan, antara lain:

1. Merujuk dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka
penulis menyarankan kepada para khalayak umum untuk lebih
mempokuskan kepada upaya lanjutan untuk mencegah
pernikahan dini, karena pernikahan dini telah menjadi isu yang
menduia dari dampak negatif yang diakibatkan pernikahan dini.

2. Upaya memperkaya khazanah keilmuan mengenai upaya
pencegahan pernikahan usia dini, penulis menyarankan kepada
khlayak umum untuk mengkaji lebih lanjut dengan teori-teori

yang berbeda.
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